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Abstrak. Teknologi dan informasi sudah memasuki era revolusi industri 4.0, suatu keadaan 

dimana manusia dituntut untuk mampu menggunakan dan menguasai IT termasuk dalam dunia 

pendidikan (pembelajaran). Pembelajaran masih belum mengoptimalkan dan memanfaatkan 

perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 khususnya penggunaan atau pemanfaatan media 

praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Mengkaji cara mengoptimalkan pembelajaran biologi 

melalui pemanfaatan media pada  era revolusi industri 4.0. 2). Menjelaskan bagaimana penggunaan 

DSIM-Online di era revolusi industri 4.0. Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif dengan 

pendekatan kepustakaan. Sumber data yang digunakan menggunakan data primer melalui studi pustaka 

berupa buku, jurnal, penelitian yang relevan dan internet. Teknik pengumpulan data meliputi 

mengumpulkan data, menganalisis data dan mensintesis data. Dari hasil penelitian diperoleh: 1) Cara 

mengoptimalakan pembelajaran biologi di era revolusi industri 4.0 yaitu melalui penggunaan Dual Simple 

Inval Microscope (DSIM)-Online berupa media amatan yang dapat mengoptimalkan pembelajaran biologi 

khususnya praktikum melalui pemanfaatan teknologi dan jaringan internet yang bisa dilakukan secara 

online (yang dilakukan di era pandemic Covid 19  ini). 2) Penerapan DSIM-Online di era revolusi industri 

4.0 yaitu dengan memanfaatkan smartphone, media sosial, latop dan juga proyektor. 
 

 

Kata Kunci : Era revolusi industry 4.0, Media Dual simple Microscope (DSM)-Online, Pembelajaran 

Biologi. 

 

1. Pendahuluan  

Saat ini indonesia memasuki Era Revolusi Industri 4.0 berasal dari sebuah 

proyek yang diprakarsai oleh pemerintah Jerman untuk mempromosikan 

komputerisasi manufaktur. Revolusi industri dimulai dari 1) Revolusi Industri 1.0 

terjadi pada abad ke 18 melalui penemuan mesin uap, sehingga memungkinkan 

barang dapat diproduksi secara masal, 2) Revolusi Industri 2.0 terjadi pada abad ke 

19-20 melalui penggunaan listrik yang membuat biaya produksi menjadi murah, 3) 

Revolusi Industri 3.0 terjadi pada sekitar tahun 1970an melalui penggunaan 

komputerisasi, dan 4) Revolusi Industri 4.0 sendiri terjadi pada sekitar tahun 2010 an 

melalui rekayasa intelegensia dan internet of thing sebagai tulang punggung 

pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. 

Implementasi kurikulum 2013 saat ini yang mengintegrasikan teknologi 

informasi dalam pembelajaran, mengharuskan  guru dan peserta didik memiliki 

literasi TI.  Literasi TI artinya peserta didik dan guru aktif terlibat dalam proses 

belajar dengan memanfaatkan teknologi informasi, tidak hanya sebatas  

mengetahuinya  saja, namun juga dapat merancang  media pembelajaran  berbasis TI 

yang bermanfaat dan dapat diimplementasikan dalam proses belajar mengajar, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan [1].  

Biologi merupakan ilmu alam yang mempelajari tentang kehidupan, serta 

organisme hidup, termasuk didalamnya berupa struktur, evolusi, persebaran, fungsi, 

pertumbuhan, serta taksonominya [2]. Salah satu karakteristik kurikulum 2013 dalam 
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biologi berupa adanya keseimbangan antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

untuk membangun soft skills dan hard skills, peserta didik dari mulai jenjang 

pendidikan dasar, menengah bahkan perguruan tinggi seperti yang diungkapkan 

Marzano dan Bruner dalam Semnasbioedu [3]. Sains (Biologi) terbentuk dari 

interrelasi antara proses dan sikap ilmiah, produk ilmiah, dan penyelidikan fenomena 

alam, hubungan interrelasi ini bersifat siklik dan saling mempengaruhi satu sama 

lain, dimana praktikum memiliki kedudukan amat penting dalam membangun 

interrelasi tersebut [4].  

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

dan berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi  [5]. Sehingga media pemebelajaran dinilai 

sangat penting dalam pembelajaran agar siswa mampu bersifat aktif dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan interpretasi yang tepat, meningkatkan rasa penasaran siswa, 

meningkatkan kemampuan psikomotor, dan meningkatkan hasil belajar siswa 

menurut penelitian [6]. 

Mikroskop adalah alat yang sering digunakan peneliti untuk melihat benda yang 

berukuran kecil atau stuktur dari material. Beberapa jenis mikroskop salah satu 

diantaranya seperti mikroskop optik, mikroskop scanner electron, mikroskop 

sederhana dari botol plastik dan mikroskop smartphone yang terbuat dari lensa 

lampu leser yang bisa dijadikan suatu media dalam pembelajaran biologi pada 

pengamatan sel, media sederhana ini termasuk kedalam jenis media by design 

dimana media dirancang, dipersiapkan dan dibuat oleh guru [7].  Melalui kegiatan 

praktikum menggunakan mikroskop digital dengan bantuan smartphone android 

sebagai media pembelajaran membuat siswa lebih memahami teori melalui kegiatan 

praktikum, termotivasi untuk menemukan hal-hal yang baru dan belajar menjadi 

menyenangkan [8]. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, penulis ingin melakukan penelitian mengenai 

“Kajian Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online  pada Pembelajaran Biologi 

di Era Revolusi Industri 4.0”.  DSIM-Online ini diharapkan bisa menjadi solusi 

dalam dunia penididikan khususnya pada pembelajaran Biologi di era revolusi 

industri 4.0. 
 

2. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian 

kepustakaan, sumber data yang digunakan melalui studi pustaka berupa beberapa 

buku, penelitian yang relevan dan internet, instrumen yang digunakan berupa lembar 

ceklis, dan setelahnya dari data yang diperoleh dilakukan analisis permasalahan dan 

sintesis. 

  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Analisis 

3.1.1 Analisis Permasalahan Pembelajaran Biologi di Era Revolusi Industri 4.0 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan khususnya sains dan teknologi 

menjadi tantangan bagi pendidik untuk menyiapkan generasi yang bermodal 

literasi (melek) sains, yaitu yang mampu membuka kepekaan diri, mencermati, 

menyaring, mengaplikasikan serta berkontribusi bagi perkembangan sains dan 

teknologi, karena pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi 

jantung peradaban modern [4]. Praktikum merupakan bagian dari biologi yang 



158 

 

dapat memanfaatkan dual simple inval microscope (DSIM)-Online salah satunya 

pada materi  anatomi tumbuhan dan hewan meliputi pengamatan sel dan jaringan 

[8]. dengan penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran dalam menanggapi 

perkembangan revolusi industri 4.0 yang terus menyeimbangkan dengan 

kebutuhan siswa generasi milenial guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun kenyataannya pembelajaran masih jauh dari pemanfaatan 

perkembangan Revolusi Industri 4.0, pembelajaran saat ini kebanyakan masih 

bersifat konvensional dengan memanfaatkan media papan tulis, sebagian besar 

guru masih belum mampu menggunakan teknologi yang bervariasi, siswa masih 

menggunakan bahan ajar cetak, bahkan pada beberapa mata pelajaran guru 

meminta siswa menggunakan buku secara bergantian [9]. tidak mendukung 

pemenuhan kebutuhan keilmuan IPA seperti pengembangan aspek sensori-

motorik, afektif dan nilai-nilai (Values) karena hanya terbatas pada aspek kognitif 

saja [4]. dan kurangnya minat siswa terhadap materi pembelajaran biologi karena 

belum mengoptimalkan potensi lokal disekitar sekolah untuk mempermudah 

siswa memahami konsep dengan menyampaikan pembelajaran secara nyata atau 

praktik [10]. 

Penelitian mengungkap bahwa pelaksanaan praktikum saat ini banyak yang 

hanya meliputi ruangan laboratorium yang kecil atau bahkan tidak ada, kurang 

atau bahkan tidak tersedianya alat dan bahan praktikum [11].  Dalam penelitian 

lain siswa juga sebelumnya tidak mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum 

praktikum, dan masih ada siswa yang belum bisa meggunakan alat/bahan 

praktikum dengan baik [12] dan diketahui pengajaran materi sel masih 

menggunakan buku cetak untuk menjelaskan materi dan memberikan catatan 

untuk siswa dengan cara menulisnya dipapan tulis serta tidak menerapkan 

kegiatan praktikum dalam proses mengajar karena ruang laboratorium yang kecil 

dan fasilitasnya yang kurang memadai karena hanya memiliki satu mikroskop, 

sehingga membuat keterampilan proses siswa kurang menyebabkan penguasaan 

konsep juga rendah [7].  

Proses belajar dan mengajar biasanya dilakukan melalui interaksi didalam 

kelas antara pendidik dan peserta didik, namun sekarang hampir diseluruh dunia 

khususnya di Indonesia sedang menghadapi pandemi Covid-19 yang disebabkan 

oleh virus SARS-CoV-2. Dalam pandemik Covid-19 pembelajaran harus dilakukan 

dengan mengurangi kerumunan, mengatur jarak dan membantasi kontak antara 

pendidik dan peserta didik [13]. pembelajaran online adalah sebuah alternatif dari 

pembelajaran konvensional, selain dapat menekan penyebaran virus juga dapat 

memberikan tanggapan yang baik terutama terhadap fleksibilitas pembelajaran, 

[14]. 

3.1.2 Potensi Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online 

Dari analisis permasalahan diatas maka Dual Simple Inval Microscope 

(DSIM)-Online memiliki banyak potensi dalam menanggapi permasalahan diatas, 

khususnya dalam pemanfaataan teknologi di Revolusi industri 4.0. DSIM-Online 

mampu di operasikan dengan memanfaatkan teknologi sehingga mempercepat 

penyampaian pesan tanpa terbatas ruang dan waktu dengan menciptakan diskusi 

yang lebih bermakna dengan menggunakan situs jejaring sosial [15]. Kurang 

tersedianya alat khususnya Mikroskop maka DSIM-Online bisa menjadi alternatif 

yang dibuat sendiri oleh guru atau siswanya, yang termasuk ke dalam jenis media 

by design [7]. Ketersediaan ruang laboratorium yang minim tidak menjadi 

kendala, karena penggunaan DSIM-Online bisa digunakan didalam kelas bahkan 

dirumah sekalipun.  
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Pandemik Covid-19 mengaharuskan kita untuk melakukan pembatasan sosial 

atau interaksi langsung untuk menghambat penyebaran virus, sehingga 

pembelajaran di Indonesia dilakukan dengan cara daring atau Online [14]. 

Menyebabkan kegiatan praktikum sulit dilakukan maka penggunaan atau 

pemanfaatan DSIM-Online sebagai pengganti ketersediaan Mikroskop bisa 

menjadi jawaban dengan tetap melakukan praktikum dan melakukan pembatasan 

sosial atau interaksi langsung. 

3.2  Sintesis 

3.2.1 Formulasi Pembelajaran Biologi di Era Revolusi Industri 4.0 Melalui Media 

Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat menyalurkan pesan dengan baik, merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa  [5][16]. Biologi adalah ilmu tentang 

kehidupan, sudah berakar dari dalam diri manusia. Salah satu media pembelajaran 

dalam pembelajaran Biologi yaitu media amatan atau biasa disebut Mikroskop 

yang dibahas pada penelitian kali ini, yang bisa diterapkan dalam pembahasaan 

materi sel, jaringan hewan, jaringan tumbuhan, dan sejenisnya.  

Indonesia sudah memasuki era revolusi industri 4.0 yang mengharuskan 

siswa memiliki keterampilan literasi digital, literasi teknologi dan literasi manusia 

untuk terjun ke dunia kerja, yang dapat dibekali melalui revitalisasi sistem 

meliputi sistem pembelajaran, satuan pendidikan, peserta didik, pendidik dan 

tenaga kependidikan [17]. Menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 sangat 

penting mempersiapkan peserta didik yang mampu berpikir kritis, mampu 

memecahkan masalah, komunikatif, kretaif, inovatif, dan kolaboratif, serta 

menguasai literasi, dengan melakukan praktikum secara online dan memanfaatkan 

jejaring sosial seperti facebook, instagram dan sejenisnya [18]. Belajar online 

merupakan solusi pembelajaran masa kini dimana revolusi industri 4.0 terintegrasi 

dengan pemanfaatan internet yang dapat diakses menggunakan smartphone, 

laptope dan tablet yang diharapkan dapat memberikan solusi belajar yang baik 

dan pemanfaatan teknologi yang baik pula khususnya dalam bidang penididikan 

[19]. Pembelajaran Blended learning merupakan salah satu pembelajaran yang 

bisa dilakukan dengan cara online [20]. 

Pembelajaran e-learning dapat diakses dimana saja dan kapan saja [14]. 

Penyebaran Covid-19 juga dapat ditekan dengan e-learning karena dapat terjadi 

social distancing dan physical distancing, pembelajaran e-learning juga dapat 

membuat mandiri dan berpendapat dengan aktif [13][14]. Pembelajaran online 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi seperti  komputer dan teknologi 

internet sebagai upaya dalam mendorong pembelajaran sepanjang hidup yang 

mana akan memberikan peluang bagi seseorang untuk terus memperbaiki 

pengajaran dan pembelajaran dalam berbagai cara [21]. Mempermudah dalam 

mencari informasi serta materi pembelajaran, dimana teknonolgi didukung oleh 

perkembangan akses internet dan mampu berkembang dengan sangat cepat [22].  

Mikroskop adalah alat yang sering digunakan peneliti untuk melihat benda 

yang berukuran mikroskopis [7]. Pemanfaatan media E-Learning interaktif 

dengan memanfaatkan web membuat peserta didik lebih memahami materi 

dengan mudah dan memiliki minat dalam mengikuti pembelajaran [23]. 

Mikroskop digital berbantuan smartphone dapat meningatkan aktifitas belajar, 

kecerdasan dan juga memiliki respon yang sangat baik [24]. Meningkatkan 

kemampuan interpretasi siswa yang tepat, rasa penasaran terhadap macam-macam 

sel, kemampuan psikomotor dan hasil belajar siswa [6]. Selain mikroskop digital 

dibutuhkan pula web sosial media, live streaming, dan optilab [24]. 
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Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online merupakan sebuah gagasan 

dari penulis dalam mengoptimalkan pembelajaran biologi di era revolusi industri 

4.0, yang merupakan media amatan menyerupai Mikroskop digital [8]. Mampu 

digunakan dengan memanfaatkan internet dan digunakan dalam pembelajaran 

jarak jauh atau online sehingga dapat menekan penyebaran Covid-19 karena 

terjadi social distancing dan physical distancing.   

3.2.1.1 Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online 

DSIM-Online merupakan media pembelajaran sederhana berupa media 

amatan, memanfaatkan teknologi dan jaringan internet seperti media sosial dan 

lain sebaginya, yang dapat bekerja secara online. Media ini merupakan suatu 

pengembangan dari dua mikroskop sederhana yang digabungkan menjadi satu, 

dengan memanfaatkan mikroskop lensa laser [25] dan juga mikroskop lensa 

Webcam. 

Lensa dari laser bisa diaplikasikan dengan memanfaatkan kamera 

smartphone [7]. Menggunakan fitur livestreaming dari Facebook, Instagram 

atau web yang dibuat sendiri, sehingga pengamatan yang akan kita lakukan 

mampu dilihat secara langsung oleh banyak orang dan penyampaiannya sangat 

cepat, sedangkan mikroskop dari lensa Webcam bisa diaplikasikan 

menggunakan laptop dan dihubungkan dengan proyektor, sehingga dalam satu 

ruangan dapat melihat hasil amatan seperti cara kerja powerpoint yang sangat 

cocok digunakan didalam kelas [26]. Pembelajaran seperti mengenal bagian-

bagian tumbuhan dengan memanfaatkan tanaman yang berada disekitar yang 

berukuran kecil juga bisa dilakukan. 

 
Gambar 1. Hasil amatan penggunaan aplikasi Web Blended Learning  

Gambar 1 merupakan hasil amatan dengan menggunakan mikroskop lensa 

laser dengan aplikasi Web Blended Learning dari gtambar sebelah kiri 

menunjukan hasil amatan jaringan pengangkut dan  jaringan kolenkim [24]. 

 
Gambar 2. Bentuk rancangan Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online 
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Gambar 2 merupakan bentuk Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-

Online, seperti meja bertingkat yang terdiri dari tiga tingkatan yang disatukan 

menggunakan 4 besi penyangga yang dikaitkan menggunakan mur yang 

berfungsi untuk mengunci bentuk DSIM-Online dan menaik-turunkan posisi 

meja khususnya meja preparat, dimana dibagian tengah terdapat meja tempat 

untuk preparat, dan dua meja terdapat lensa menggunakan lensa laser yang 

diaplikasikan menggunakan Smartphone dan lensa kamera webcam yang 

diaplikasikan menggunakan laptope bahkan proyektor, sehingga DSIM-Online 

ini memiliki dua sisi, dimana satu sisi menggunakan lensa laser yang diberi 

nama sisi L dan satu sisi lagi menggunakan lensa webcam yang diberi nama 

sisi W, penamaan ini diharapkan dapat mempermudah pengenalan dan 

penggunaannya nanti. 

 .  

 
Gambar 3. Perbandingan hasil amatan mikroskop analog dan mikroskop berbasis 

smartphone 

Gambar 3 menunjukkan perbandingan hasil amatan menggunakan 

mikroskop analog dan juga mikroskop berbasis smartphone [25]. 

DSIM-Online ini bisa menjadi solusi alternatif untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran khususnya praktikum yang dilengkapi oleh dua mikroskop 

sederhana yang bisa digunakan sesuai kebutuhannya. Memiliki fungsi seperti 

mikroskop digital dimana gambar yang dihasilkan lebih jelas dan terlihat lebih 

detail jika dibandingkan dengan mikroskop analog [25] 

3.2.1.2 Penggunaan Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online 

Cara kerja atau penggunaan DSIM-Online  sebagai berikut: 

1) Posisikan DSIM-Online sesuai dengan bagian sisi yang akan digunakan 

berada di bagian atas (sisi L atau sisi W); 

2) Jika menggunakan sisi L (posisi sisi L berada di bagian atas), letakan 

Smartphone diatas dengan posisi sudah membuka kamera dan sesuaikan 

kamera dengan lensa laser yang terdapat pada sisi L; 

3) Letakan preparat atau sejenisnya (objek yang ingin diamati) di meja 

preparat yang terdapat di bagian tengah antara sisi L dan sisi W; 

4) Sesuaikan fokus gambar dari amatan dengan menaik-turunkan meja preparat 

dan fokus kamera pada Smartphone (bisa juga memanfaatkan media sosial 

yang memiliki vitur siaran langsung/livestreaming sehingga amatan dapat 

dilihat oleh siapapun di media sosial); 

5) Jika menggunakan sisi W (posisi sisi W berada di atas) sambungkan kabel 

webcam pada DSIM-Online ke leptop; 

6) Buka aplikasi webcam pada leptop maka otomatis gambar akan terlihat pada 

leptop; 

7) Letakan preparat atau sejenisnya di meja preparat; 
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8) Sesuaikan fokus dari gambar amatan dengan menaik-turunkan meja 

preparat; 

9) Setelah itu bisa juga leptop dihubungkan dengan proyektor sehingga amatan 

dapat dilihat oleh banyak orang dalam satu ruangan. 

3.2.2 Strategi Penunjang Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online 

1) Media sosial 

Media sosial adalah media yang memungkinkan penggunanya untuk 

saling melakukan aktivitas sosial melalui jaringan internet tanpa dibatasi 

jarak, ruang, dan waktu [27]. Berdasarkan survei Puslitbang Aptika-IKP 

Kemkominfo, Facebook dan Instagram sebagai media sosial yang paling 

banyak diakses oleh pengguna aktif [28]. 

2) Internet dan Jaringan Internet 

Jaringan sebagai suatu sistem merupakan sebuah jaringan yang berkaitan 

di dalam suatu lingkup umum atau global, bertujuan memfasilitasi sebuah 

komunikasi layanan file atau data seperti contoh yakni transfer file, surat 

elektronik, remote login, newsgroup dan World Wide Web  ialah definisi 

jaringan sebuah internet yang digunakan sebagai suatu system [29]. Di 

Indonesia, jumlah pengguna internet mobile yang berjumlah 142.8 juta jiwa 

dengan persentase penetrasi sebesar 53% [28]. Sehingga jaringan internet 

yang baik akan mampu memberikan hasil yang baik juga dalam menunjang 

kerja Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online. Internet pencarian juga 

merupakan penunjang tambahan dalam mengakses atau mencari gambar 

yang nantinya akan disesuaikan dengan gambar amatan yang di dapat 

menggunakan DSIM-Online. 

3) Proyektor 

Proyektor adalah perangkat yang dapat mengintegrasikan sumber cahaya, 

sistem optik, elektronik dan display dengan tujuan untuk memproyeksikan 

gambar atau video ke layar/dinding dan membuatnya terlihat lebih besar. 

Dengan kata lain, pengertian proyektor adalah alat untuk membantu 

menampilkan gambar, video maupun data-data lainnya dari komputer atau 

laptop ke sebuah layar (bisa juga ke permukaan datar seperti tembok) [30]. 

Proyektor sebagai penunjang dalam penggunaan Dual Simple Inval 

Microscope (DSIM)-Online sehingga gambar yang dihasilkan oleh laptop 

dapat diproyeksikan oleh proyektor dan dapat dilihat oleh banyak orang 

(siswa) dalam satu ruangan, kualitas proyektor juga sangat mempengaruhi 

kualitas gambar amatan yang akan ditampilkan nantinya. 

4) Blended Learning 

Blended Learning adalah pencampuran dua atau lebih strategi atau 

metode pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan [31]. 

Blended learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

menjadi penunjang pembelajaran menggunakan Dual Simple Inval 

Microscope (DSIM)-Online karena terdapat pembelajaran online dan offline 

didalamnya, sesuai dengan penelitian  yang mengatakan bahwa kebutuhan 

mahasiswa mengenai mikroskop digital, web sosial media, livestreaming, 

dan optilab dapat direfelksikan menggunakan mikroskop digital system 

blended learning [24].  
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dokumen dan hasil sintesis maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Cara mengoptimalkan pembelajaran biologi di era revolusi industri 4.0 yaitu 

melalui penggunaan Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-online merupakan 

media pembelajaran sederhana berupa media amatan yang memanfaatkan 

teknologi dan jaringan internet seperti media sosial (Facebook, Instagram) dan 

sebagainya, yang sesuai dengan perkembangan di era revolusi industri 4.0 

sehingga akan mempercepat penyampaian pesan, serta dapat menyediakan 

sarana dan prasarana bagi sekolah dalam memenuhi kegitan pembelajaran 

biologi khususnya praktikum yang bisa dilakukan dengan cara online dan dapat 

mencegah penyebaran covid-19 sehingga pembelajaran tetap efektif. DSIM-

Online memiliki bentuk seperti meja bertingkat yang terdiri dari tiga tingkatan, 

dibagian tengah terdapat meja tempat untuk preparat, dan dua meja disetiap sisi, 

dimana satu sisi menggunakan lensa laser yang diberi nama sisi L dan satu sisi 

lagi menggunakan lensa webcam yang diberi nama sisi W, penamaan ini 

diharapkan dapat mempermudah pengenalan dan penggunaannya nanti. 

2. Penggunan DSIM-Online di era revolusi industri 4.0 yaitu dengan cara, 

Posisikan DSIM-Online sesuai dengan bagian sisi yang akan digunakan berada 

di bagian atas (sisi L atau sisi W); a). Jika menggunakan sisi L (posisi sisi L 

berada di bagian atas), letakan Smartphone diatas dengan posisi sudah membuka 

kamera dan sesuaikan kamera dengan lensa laser yang terdapat pada sisi L, b). 

Letakan preparat atau sejenisnya (objek yang ingin diamati) di meja preparat 

yang terdapat di bagian tengah antara sisi L dan sisi W, c). Sesuaikan fokus 

gambar dari amatan dengan menaik-turunkan meja preparat dan fokus kamera 

pada Smartphone (bisa juga memanfaatkan media sosial yang memiliki vitur 

siaran langsung/livestreaming sehingga amatan dapat dilihat oleh siapapun di 

media sosial), d). Jika menggunakan sisi W (posisi sisi W berada di atas) 

sambungkan kabel webcam pada DSIM-Online ke leptop, e). Buka aplikasi 

webcam pada leptop maka otomatis gambar akan terlihat pada leptop, f). 

Letakan preparat atau sejenisnya di meja preparat, g). Sesuaikan fokus dari 

gambar amatan dengan menaik-turunkan meja preparat, h). Setelah itu bisa juga 

leptop dihubungkan dengan proyektor sehingga amatan dapat dilihat oleh 

banyak orang dalam satu ruangan. 

Dual Simple Inval Microscope (DSIM)-Online dapat pula ditunjang 

dengan smartphone, media sosial, internet dan jaringan internet, webcam, 

laptop, proyektor dan strategi pembelajaran Blended Learning, yang membuat 

penggunaan DSIM-Online lebih optimal lagi. 
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